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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan manipulatif (melempar) siswa 
sekolah menengah atas pada masa pandemic covid-19. Survey dilakukan terhadap 137 siswa 
dengan perbadingan 59 siswa laki-laki (43%) dan 78 perempuan (57%) di sekolah 
menengah atas kelas 12 di lingkungan universitas Pendidikan Indonesia, data di obsevasi 
dengan instrument yang dikembangkan oleh keterampilan gerak manipulatif yang di 
kembangkan oleh (Gallahue & Donnelly, 2007), berkaitan dengan keterampilan manipulatif 
(Menendang, menangkap, melempar, & taping). Analisis data yang di gunakan dalam 
penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
kemampuan manipulatif siswa kelas XII SMA LAB SCHOOL UPI berada pada kategori yang 
cukup baik, dikarenakan data yang telah di analisis menunjukan bahwa rata-rata siswa 
memiliki kemampuan manipulatif (melempar) yang berada pada kategori Elementary stage 
dan Mature stage. Sebanyak 55% siswa berada pada kelompok Mature stage dan 45% 
Berada pada kelompok Elementary stage. 

Kata kunci: Gerak Manipulatif, Covid-19, Analisis Kemampuan Gerak 

 
ABSTRACT  
This study aims to analyze the manipulative abilities (throwing) of high school students 
during the Covid-19 pandemic. The survey was conducted on 137 students with a ratio of 59 
male students (43%) and 78 female students (57%) in grade 12 high schools in the 
Indonesian University of Education environment, the data was observed with instruments 
developed by manipulative movement skills developed by (Gallahue & Donnelly, 2007), 
related to manipulative skills (Kicking, catching, throwing, & taping). Data analysis used in 
this research is descriptive quantitative. The results of this study indicate that the 
manipulative ability of class XII SMA LAB SCHOOL UPI is in a fairly good category, because 
the data that has been analyzed shows that the average student has manipulative abilities 
(throwing) which are in the Elementary stage and Mature stage categories. As many as 55% 
of students are in the Mature stage group and 45% are in the Elementary stage group. 
Keywords: Manipulative Ability, Pandemic Covid-19, Movement Ability Analysis 
 
PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan gangguan terbesar pada sistem pendidikan 

dalam sejarah manusia yang mengakibatkan penutupan sekolah, lembaga pendidikan, dan 

sekolah lain memengaruhi lebih dari 94% siswa di seluruh dunia. (Pokhrel, 2021). Bencana 
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pandemi dengan cepat menyebabkan banyak krisis lainnya, termasuk pendidikan. Karena 

pada musim semi tahun 2020, terungkap tiga krisis yang mengguncang landasan masyarakat 

dan institusinya (Grek, 2021). Pandemi COVID-19 merupakan tantangan besar bagi sistem 

pendidikan. Perspektif ini memandu guru, penyelenggara pendidikan, dan pegawai negeri 

sipil dalam menghadapi krisis (Daniel, 2020). Pandemi ini telah mempengaruhi dan akan 

terus mempengaruhi penyampaian pengetahuan dan keterampilan di semua jenjang 

pendidikan (Hoofman, 2021). Instruksi penutupan sekolah menyoroti masalah penting 

lainnya yang harus ditangani sebagai bagian dari upaya pengendalian penyakit selama dan 

setelah wabah (Sari, 2020). Untuk mengekang penyebaran virus corona baru, pemerintah 

negara bagian telah mulai menutup sekolah dan perguruan tinggi di seluruh negeri (Tarkar, 

2020). Dengan adanya pandemi Covid-19, Kementerian Kesehatan telah mengeluarkan 

Permenkes No. 9 Tahun 2020, salah satunya adalah pembatalan kegiatan belajar mengajar 

tatap muka di sekolah (Sulaksono G, 2020). Administrator sekolah, siswa, orang tua, dan 

tentu saja guru harus beralih ke sistem digital atau e-learning (Yunitasari, 2020).  

Pembelajaran daring memiliki beberapa kelemahan yaitu penggunaan internet 

memerlukan infrastruktur yang memadai dan menyebabkan biaya operasional yang tinggi 

(Sarah, 2020). Tak bisa dipungkiri, sulit bagi siswa dari latar belakang sosial ekonomi rendah 

untuk bergerak sedini mungkin karena tidak bisa bersekolah akibat pandemi (Adedoyin, 

2020). Namun demikian, masih ada faktor eksternal yang dapat mempengaruhi efektivitas 

e-learning dan sangat penting untuk diketahui untuk meminimalkan hambatan (Baety, 

2021). Meskipun terkadang tujuan pembelajaran yang harapkan tidak tercapai dengan baik 

(Pratama, 2020). Masalah muncul ketika guru dan siswa tidak terbiasa dengan pembelajaran 

daring yang menguntungkan, terutama terkait dengan teknis operasional model program 

pembelajaran daring (Bahasoan, 2020).  Hambatan, solusi dan proyeksi pembelajaran daring 

merupakan aspek penting yang perlu dikaji secara mendalam (Jamaluddin, 2020). 

Tantangan dan Hambatan tersebut antara lain keterbatasan komunikasi terkait sosialisasi 

antar siswa, tantangan dari siswa yang membutuhkan pendidikan khusus, dan peningkatan 

screen time (Budi Hermanto, 2021). Karena memang E-learning ini merupakan proses 

transformasi pendidikan konvensional ke dalam format digital, yang memiliki tantangan dan 

peluang tersendiri (Yahya Eko Nopiyanto, 2020). Begaimanapun bagusnya gagasan 

konstruktivis tentang pendidikan online, pertanyaan tentang keberhasilannya adalah 
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bagaimana kualitas pendidikan dinilai dibandingkan dengan cara pengajaran dan penilaian 

tatap muka yang lebih konvensional (Giri Veriant, 2022). 

Pada kurikulum (2013) (K-13), mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan 

dasar (PJOK) mencakup seluruh aspek kebugaran, kemampuan atletik, kesehatan, bermain, 

olahraga, dan rekreasi (Roni Parma, 2022). Namun, karena pandemi COVID-19 ini 

membatasi aktivitas fisik orang-orang segala usia (Shahidi et al., 2020). Pandemi yang telah 

melanda seluruh penjuru bumi juga berdampak negatif pada olahraga luar ruangan dan 

dalam ruangan, karena di berlakukannya pembatasan sosial oleh pemerintah sebagai aksi 

pencegahan (Raiola & Di Domenico, 2021). Dengan adanya pandemi Covid-19, Kementerian 

Kesehatan telah mengeluarkan Permenkes No. 9 Tahun 2020, salah satunya adalah 

pembatalan kegiatan belajar mengajar tatap muka di sekolah (Sulaksono G, 2020). Kelas 

online pun mungkin tidak memberikan manfaat pendidikan pada siswa karena pendidik 

serta peserta didik terpisah secara fisik dan spasial (Yu & Jee, 2021). Selama sekolah online 

mulai di berlakukan, anak-anak lebih cenderung menggunakan aplikasi pendukung sebagai 

perantara untuk mengikuti mata pelajaran (Cruickshank et al., n.d.). Selain itu isolasi ini 

dapat berdampak buruk bagi kesehatan fisik dan mental anak karena mereka tidak dapat 

bermain dengan teman, aktif dalam olahraga tim, atau berpartisipasi dalam kelas pendidikan 

jasmani reguler di sekolah (Rossi et al., 2021). Keputusan ini berdampak pada kesehatan 

fisik dan mental siswa, terutama yang terbiasa berolahraga di luar ruangan secara rutin 

(Hammami et al., 2022). Perlunya menyelidiki hubungan antara konsep diri dan kegiatan 

fisik di masa pandemi ini terletak di pentingnya perkembangan anak dengan aktivitas fisik 

yang di lakukan ketika masa pandemi (González-Valero et al., 2020).  

Selain itu COVID-19 meningkatkan faktor risiko obesitas karena peningkatan stres 

dan penurunan aktivitas fisik yang terkait dengan perubahan lingkungan di sekitarnya, 

akademik, dan sosial yang cukup signifikan (Browne et al., 2021). Perlu di ketahui bahwa 

aktivitas fisik dan hubungan sosial merupakan faktor penting dalam kesehatan mental 

seseorang (Shepherd et al., 2021). Bukti menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang tidak 

mencukupi selama beberapa minggu saja sudah cukup untuk meningkatkan risiko yang 

mengancam kesehatan (Federighi Baisi Chagas et al., 2020). Dalam konteks ini, kegiatan fisik 

adalah seni manajemen mendasar untuk melawan gaya hidup tidak sehat selama situasi 

yang sedang di alami atau serupa (Polero et al., 2021). Dari perspektif kesehatan masyarakat, 
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olahraga teratur merupakan salah satu perilaku yang penting karena berdampak besar pada 

kesehatan pada saat terjadinya pandemi (Maugeri et al., 2020). Selain itu aktivitas fisik 

sering dikaitkan dengan peningkatan komposisi tubuh, kekuatan kerangka pada tubuh anak 

dan metabolisme serta kardiovaskular (Vilchez et al., 2021). 

Proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang 

didominasi dengan gerakan fisik dilakukan di ruang terbuka atau di lapangan, namun 

kegiatan ini tidak memungkinkan terjadinya proses pembelajaran secara langsung (Melyza, 

2021). Salah satu akibat paling signifikan dari wabah COVID-19 serta langkah-langkah jeda 

sosial terkait dengan pengurangan sifat pengalaman mengajar pendidikan jasmani (O’Brien 

et al., 2020). Sangat penting untuk mengetahui efek dari lockdown tersebut pada 

pembelajaran olahraga dan aktivitas gerak anak-anak di sekolah (Lourenço et al., 2022). Hal 

ini memang bertujuan untuk menghindari kontak langsung antara guru dan siswa ketika 

sistem pembelajaran konvensional atau tatap muka dapat meningkatkan penyebaran virus 

Covid-19 (jayul, 2020). Dan tentunya ini merupakan pengalaman baru bagi siswa dan guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang berbeda (Laar et al., 2021). 

Sebelum merebaknya pandemi Covid-19, pembelajaran kebanyakan dilakukan di 

luar kelas atau di luar sekolah jika sekolah tersebut tidak memiliki lapangan (Dyah, 2020). 

Setelah pandemi ini, semua kegiatan belajar mengajar di sekolah dihentikan, sehingga 

pelaksanaan pembelajaran PJOK menjadi pembelajaran daring yang tidak bisa sembarangan 

dilakukan di luar ruangan tanpa mengikuti protokol (Azra, 2020). Karena memang 

Pendidikan jasmani merupakan satu-satunya mata pelajaran di sekolah dimana anak 

memiliki kesempatan untuk mempelajari keterampilan motorik dan memperoleh 

pengetahuan dalam berbagai aktivitas jasmani (Mustafa, 2021). Dalam pelaksanaannya, 

pendidikan jasmani dan olahraga memang lebih diarahkan kepada pendidikan melalui 

aktivtas jasmani yang memanfaatan segala aktivitas jasmani untuk pencapaian tujuan 

pendidikan (Setiyawan, 2017). Pengalaman tersebut memberikan keahlian dalam 

keterampilan motorik dan pola gerak yang diperlukan untuk melakukan berbagai aktivitas 

fisik (Pinton Setya Mustafa, 2020). Ketika fisik berkembang dengan baik, anak-anak dapat 

mengembangkan keterampilan fisik mereka dan mengeksplorasi lingkungan mereka tanpa 

bantuan (Andre Leonardo, 2020). Dengan demikian pembelajaran objek gerak manusia 

dalam pendidikan jasmani juga dapat menanamkan nilai kognitif dan emosional (Achmad 
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Jayul, 2020). Akan tetapi karena adanya pandemi yang menjadi kendala karena 

pembelajaran pada dasarnya didominasi oleh keterampilan fisik yang menuntut siswa untuk 

bergerak saat belajar (Mulyaningsih, 2021). Ini tentu saja mengarah pada aktivitas fisik yang 

terbatas dengan kurun waktu yang cukup lama (Ayubi Novandri, 2021). Pengurangan 

kegiatan fisik lebih lanjut selama pandemi dapat menyebabkan dampak berbahaya sebab 

aktivitas fisik pada masa muda artinya penentu penting untuk aktivitas fisik di masa depan 

(Hadders-Algra, 2010). Dan banyak sekali persepsi yang menunjukkan bahwa peserta 

mengungkapkan pandangan negatif tentang pendidikan daring selama pandemi COVID-19 

(Kim et al., 2021). Hasil penelitian yang di lakukan pun menyebutkan bahwa dampak 

pandemi Covid-19 terhadap perkembangan anak bersifat negatif, karena kurang 

terstimulasi dalam perkembangan motoriknya (Padila, 2022). Terbukti sebelum pandemi 

aktivitas fisik masih terlihat jelas, sangat berbeda pada masa pandemi, aktivitas fisik sangat 

dibatasi dan tentu saja berimbas pada penurunan kondisi fisik (Fajrin Ajeng Lilananda, 

2022). Selain itu memang anak-anak diharuskan untuk lebih sering berinteraksi dengan 

lingkungannya melalui aktivitas fisik seperti merangkak, berjalan, melompat dan berlari 

(burhaein, 2019). Aktivitas fisik adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

gerakan tubuh manusia sebagai hasil kerja otot rangka (Bangkit Seandi Taroreh, 2020). 

Apalagi aktivitas siswa sekolah dasar dalam kehidupan sehari-hari tergolong tinggi, 

sehingga kondisi fisik siswa sekolah dasar sangat bermanfaat bagi siswa (Prasetiyo, 2021). 

Perkembangan fisik terjadi sepanjang hidup dan memiliki implikasi penting bagi kinerja 

gerak (Kathleen Williams, 2013). 

Perkembangan gerak pada masa kanak-kanak sangat terlihat terutama pada 

keterampilan motorik, non motorik dan manipulatif (Hidayat, 2017). Keterampilan motorik 

dikelompokkan menjadi 3 kategori; yaitu 1) kemampuan menggerakkan tubuh dalam ruang, 

2) kemampuan mendorong atau memanipulasi objek dalam ruang, dan 3) keterampilan 

stabilisasi atau kemampuan menguasai kontrol postural (Widya Pranoto et al., n.d.). 

Perkembangan keterampilan gerak dasar di masa sekolah ialah sebuah prosedur dasar yang 

mendorong keterlibatan dalam aktivitas fisik anak (Pranoto et al., 2023). Pemahaman dasar 

bahwa gerak diorganisasikan sebagai suatu aktivitas, tidak hanya untuk memahami 

perkembangan motorik tetapi juga untuk memahami aspek perkembangan lainnya (Von 

Hofsten, 2004). Keterampilan ini sangat erat kaitannya dengan perkembangan dan 



JUMPER (Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga) 

Vol. 3, No.2, Mei 2023 

91 
 

penampilan gerak anak dalam banyak sekali keterampilan gerak dasar (Pombo et al., 2021). 

Perkembangan motorik mengacu kepada perubahan motorik yang berkaitan dengan usia 

seorang anak (Williams, 1989). Perkembangan motorik adalah proses perubahan perilaku 

motorik manusia yang mencerminkan interaksi dinamis antara organisme dan lingkungan 

di sekitarnya (Garcia, 2006). Bentuk motorik dasar sudah dimiliki anak usia dini, namun 

perlu dikembangkan lagi disamping gerakan dasar lainnya. Gerak dasar manipulatif 

merupakan salah satu bidang gerak dasar fundamental, selain gerak lokomotor dan non 

lokomotor (Putra, 2019). Gerakan manipulatif adalah gerakan yang berkembang saat anak 

menggenggam berbagai benda yang berbeda dan bisa menguasainya (Pramono, 2010).  

Keterampilan manipulatif bisa di definisikan juga sebagai gerakan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh tubuh dengan bantuan alat yang memerlukan koordinasi dengan ruang dan 

benda di sekitarnya (Suyantini, 2013). Kemampuan gerak manipulatif adalah kemampuan 

dasar yang penting bagi anak-anak (Al Ardha et al., 2018a). Karena memang hal tersebut 

merupakan kompetensi mendasar yang penting untuk berbagai aktivitas bermanfaat bagi 

seorang anak dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Case-Smith, 1993). Keterampilan 

dasar anak dalam gerak manipulatif berkembang secara optimal bila distimulasi dengan cara 

yang sebaik mungkin (Nawang, 2012), Biasanya cara seorang guru untuk menstimulus dan 

merangsang perkembangan gerak manipulatif itu menggunakan sebuah permainan-

permainan yang menarik (Rifa Auliya Imani, 2020). Kegiatan Bermain bagi anak merupakan 

kegiatan untuk memperoleh sebuah tujuan yaitu untuk memaksimalkan seluruh aspek 

perkembangan (Pratiwi, 2017). Akan tetapi karena adanya pandemi yang menjadikan area 

ruang lingkup yang dimiliki oleh anak mengerucut, padahal anak perlu memiliki ruang 

lingkup yang luas untuk mengasah keterampilan gerak manipulatifnya (Oktaria, 2022). 

METODE PENELITIAN  
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

deskriptif. Pada dasarnya metode yang digunakan dalam penelitian pendidikan dapat 

dibedakan menjadi tiga kategori mengenai tujuannya, yaitu:metode deskriptif, metode 

sejarah dan metode eksperimen. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Metode penelitian deskriptif kuantitatif merupakan metode yang mempunyai 

tujuan untuk membuat suatu informasi awal atau gambaran yang objektif tentang suatu 

keadaan di lapangan yang dimuat menggunakan angka-angka, dimulai dengan pengumpulan 
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data, interpretasi data dan penampilan serta hasil  (Arikunto, 2006). Penelitian yang akan 

dilakukan pada siswa kelas XII di SMA LAB SCHOOL UPI  yang berlokasi di kapus UPI Bumi 

Siliwangi , waktu penelitian akan dilakukan hanya dengan satu tes kepada siswa kelas XII 

dengan alasan kebutuhan hanya diperlukan hanya mengambil data perkembangan gerak  

manipulatif siswa pasca pandemi Covid-19. Populasi yang di ambil dalam penelitian ini yaitu 

semua siswa dan siswi SMA kelas XII LAB SCHOOL UPI . 

Dalam penelitian ini menggunakan Non Probality Sampling, disini teknik yang dipilih 

adalah Sampling Jenuh (Sensus), yaitu metode pengambilan sampel yang menggunakan 

semua anggota populasi  sebagai sampel yang akan di uji. Pada penelitian ini sampel yang di 

ambil adalah seluruh siswa dan siswa SMA LAB SCHOOL UPI kelas XII dengan total 137 

siswa.Penelitian ini berdesain “posttest-only control design”. Pendekatan deskriptif 

kuantitatif digunakan dalam desain penelitian ini, yang berarti pendekatan penelitian yang 

berusaha menggambarkan dan menjelaskan objek-objek menurut sifatnya. Dalam Penelitian 

ini, peneliti menggunakan lembar observasi yang di kembangkan oleh Developmental 

Physical Education for Today’s Children karangan David L. Gallahue. Di dalam buku tersebut 

terdapat beberapa instrumen untuk menguji kemampuan motorik dari seorang individu, 

dimulai dari gerak lokomotor yang berisi tes running, horizontal jumping, jumping from a 

high dan hopping. Adapun non lomotor yang meliputi tes beamwork, one foot balance dan 

dodging. Selanjutnya terdapat pula instrumen untuk mengukur kemampuan manipulatif 

siswa, tes tersebut meliputi throwing, catching, kicking dan trapping (Gallahue & Donnelly, 

2007). 

Penelitian di laksanakan pada seluruh siswa kelas XII SMA LAB SCHOOL UPI, Sampel 

terdiri dari 137 siswa dengan perbandingan laki-laki 59 siswa (43%) dan perempuan 78 

siswi (57%), dan rata-rata sampel berusia 17-18 tahun. Terlihat detail yang digambarkan di 

bawah ini. 
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Gambar 1. Demografi Sampel 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan melempar siswa kelas 

XII SMA LAB SCHOOL UPI. Data kemampuan melempar siswa di dapatkan dengan 

melaksanakan sebuah tes kepada 137 siswa yang di jadikan sebagai sampel. Siswa hanya 

melakukan 3x lemparan menggunakan bola tennis, dan nanti akan di ambil yang terbaik. 

Bisa di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil tes kemampuan melempar siswa 

 
Tabel tersebut menunjukan tingkat kemampuan melempar siswa kelas XII SMA LAB 

SCHOOL UPI. Diatas terlihat ada beberapa indikator ( Initial, Elementary, Mature & Sports 

Skill) yang menunjukan ada dimana kemampuan melempar siswa. Indikator tersebut saya 

ambil dari sebuah buku yang di jadikan sebuah rujukan dan patokan ketika melakukan 

serangkaian tes, nuku tersebut yaitu yang berjudul Developmental Physical Education for 

Today’s (Gallahue & Donnelly, 2007). Pada tabel tersebut menunjukan bahwa rata-rata 

kemampuan melempar siswa berada pada Mature dan Elementary skill. Hal tersebut di 

dukung dengan gambar di bawah ini. 

 

43%

57%

DEMOGRAFI GENDER

Indikator Kategori Frekuensi Presentase 
4 (Sports Skill) Sangat Baik 0 0% 
3 (Mature) Baik 75 55% 
2 (Elementary) Cukup 62 45% 
1 (Initial) Kurang 0 0% 
Jumlah  137 100% 
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Gambar 2. Diagram kemampuan melempar siswa kelas XII SMA LAB SCHOOL UPI 

 
Gambar di atas menunjukan bahwa dari sisi Initial Stage dan Sports Skill tidak ada sama 

sekali siswa yang masuk kedalam kelompok tersebut, di sisi lain kemampuan melempar 

siswa mendominasi pada kelompok Elementary stage dan Mature stage. Data menunjukan 

bahwa sebanyak 62 siswa masuk kedalam kelompok Elementary stage, sedangkan sisanya 

sebanyak 75 siswa masuk kedalam Mature stage. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari pengukuran Manipulatif skill (melempar) menunjukan bahwa 

tingkat keterampilan dalam melempar siswa kelas XII SMA LAB SCHOOL UPI di dominasi 

terbanyak oleh kelompok Elementary stage sebanyak 62 siswa dan Mature stage sebanyak 

75. Ini menandakan bahwa kemampuan manipulatif peserta didik atau lebih spesifiknya 

pada bagian melempar merupakan ilustrasi umum kemampuan peserta didik dalam 

melakukan aktivitasnya termasuk kedalam kategori sedang (Chen, Zhu, et al., 2016). Hal ini 

di sebabkan karena sebagian besar peserta didik mempunyai pengalaman gerak yang tidak 

sama, semakin banyak seseorang siswa mengalami pengalaman gerak, maka akan semakin 

terampil keterampilan yang mereka dapatkan (Al Ardha et al., 2018b). Hal itupun diperkuat 

dengan penelitian-penelitian yang telah di lakukan sebelumnya, salah satunya penelitian 

yang di lakukan oleh Feti Pratiwi yang membahas mengenai “Gambaran Perkembangan 

Anak Dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19”, dalam artikel ini peneliti juga 

membuat kesimpulan bahwa efek dari pandemi covid-19 ini sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan gerak anak karena ruang aktivitasnya selalu di batasi (Pratiwi, 2021). 

Penelitian lain pun semakin memperkuat dengan adanya dampak negatif terjadinya 
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pandemi covid-19 terhadap kemampuan gerak anak. Dalam penelitian yang di lakukan oleh 

(Afudaniati et al., 2021), dalam penelitian tersebut di sebutkan bahwa dengan adanya 

pandemi dan kebijakan peralihan pembelajaran yang tadinya luring menjadi daring 

terkhususnya dalam mata pelajaran PJOK, peralihan tersebut mendapatkan efek negatif bagi 

kelancaran dan keberlangsungan pembelajaran (Bungsu, 2021), karena siswa tidak bisa 

dengan leluasa melakukan aktivitas yang di berikan untuk dilakukan, begitupun dengan 

guru yang harus mempertimbangkan semua tugas agar tetap menaati protokol kesehatan 

(Wijaya Kuswanto & Rafitasari, 2022). Dua penelitian tersebut semakin memperkuat bahwa 

dengan adanya keterbatasan ruang gerak, motorik siswa bisa saja menurun karena 

intensitas gerak yang di lakukan semakin sedikit dan terus berdiam di dalam rumah 

(Yuliastrid et al., 2022). Semua penelitian tersebut bisa di simpulkan oleh penelitian yang di 

lakukan oleh (Fajrin & Sugito, 2022), dalam penelitian tersebut peneliti ingin 

membandingkan pembelajaran yang dilakukan secara daring dan pembelajaran yang 

dilakukan secara luring, dan memang benar saja kesimpulan yang sama di tarik oleh peneliti 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan ketika anak masih bisa melakukan aktivitas gerak 

dengan bebas ketika pembelajaran luring di bandingkan dengan anak yang melakukan 

pembelajaran daring dengan semua keterbatasan yang di alami, terlihat perbedaan 

kemampuan motorik pada kelompok siswa yang melakukan pembelajaran secara luring 

karena mempunyai keleluasaan untuk bergerak dan belajar (Padila et al., 2022). 

Hal tersebut juga bisa di pengaruhi oleh adanya pandemi yang sempat menyebabkan 

perubahan kebiasaan yang cukup signifikan , tentunya hal tersebut di rasakan oleh semua 

siswa di seluruh dunia, yang biasanya mereka dapat melakukan aktivitas di luar ruangan 

seperti bermain dan belajar khususnya dalam mata pelajaran PJOK (Fazleeva et al., 2021). 

Akan tetapi setelah adanya Covid-19, semua kebiasaan itu di batasi dengan adanya kebijakan 

penerapan pembelajaran daring yang dilakukan di rumah masing-masing, semua ruang 

gerak siswa dibatasi dan secara otomatis siswa akan mulai kehilangan kemampuan 

motoriknya karena keterbatasan yang mereka alami dan tuntutan untuk tetap berada di 

dalam rumah (Ayubi & Komaini, 2021).  Perkembangan motorik kasar pada anak ialah salah 

satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh pengajar serta orang tua (Chen, Mason, et 

al., 2016). Hal ini ditegaskan oleh pernyataan dari Alzena Masykouri bahwa anak yang 
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memiliki kemampuan motorik kasar yang baik akan membuatnya menjadi lebih gesit serta 

sigap (Mahmud, n.d.).  

Temuan analisis yang bisa di simpulkan dari serangkaian tes dan pengolahan data pada 

penelitian kali ini bisa di kemukakan bahwa kemampuan gerak manipulatif siswa kelas XII 

SMA LAB SCHOOL UPI tergolong cukup bagus, hal ini di dukung oleh adanya data yang 

menyebutkan bahwa rata-rata siswa berada pada kelompok Elementary stage dan Mature 

stage (Purnomo et al., 2019). Semua gerakan dari tahap pertama sampai tahap akhir kami 

perhatikan secara mendetail dan menyeluruh ketika sedang melakukan pengetesan kepada 

sampel, ketika siswa tersebut sedang melakukan gerakan melempar seperti yang sudah di 

instruksikan sejak awal, kami pun langsung memasukan setiap sampel ke kelompok berbeda 

menurut kemampuan motorik yang dimilikinya. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang sudah di lakukan, dapat kami simpulkan bahwa 

kemampuan gerak manipulatif (melempar) siswa kelas XII SMA LAB SCHOOL UPI berada 

pada kategori yang cukup baik, dikarenakan data yang telah di analisis menunjukan bahwa 

rata-rata siswa memiliki kemampuan manipulatif (melempar) yang berada pada kategori 

Elementary stage dan Mature stage. Hal tersebut selaras dengan apa yang terjadi di 

lapangan, gerakan-gerakan yang siswa tunjukan kepada kami merupakan gerakan yang 

terstruktur secara jelas. Dan semua itu tidak terlepas kepada indikator yang tertulis pada 

buku karangan David L. Gallahue dengan judul Developmental Physical Education for 

Today’s Children. Disini dapat terlihat pengaruh yang di berikan dengan adanya pandemi 

yang menyebabkan terbatasnya ruang bagi siswa untuk bergerak melatih motorik kasar 

maupun halusnya. 
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